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Framing Analysis of Prabowo Subianto’s Gemoy Campaign in the 

Kumparan and BBC News


ABSTRACT
The “Prabowo Gemoy” campaign has emerged as one of Indonesia’s most prominent examples of political communication innovation, especially in 
targeting young voters through humorous, expressive, and highly visual content. This study aims to analyze how two media with contrasting institutional 
backgrounds, Kumparan (national) and BBC News (international) frame the “Gemoy” campaign using Robert M. Entman’s framing analysis model. By 
applying a qualitative media text method, the study explores four key elements of framing: defining problems, diagnosing causes, making moral 
judgments, and suggesting remedies. The findings reveal that Kumparan presents the campaign in a favorable light, framing it as a modern, emotionally 
resonant strategy to connect with Gen Z and millennial voters. Through light-hearted language and visual personalization, the campaign is depicted as a 
breakthrough in digital political marketing. In contrast, BBC News adopts a critical perspective, highlighting the ethical risks of image rebranding and 
warning of potential whitewashing of Prabowo’s controversial human rights record. The international media outlet frames the campaign as a cautionary 
tale about memory loss and impunity in post-authoritarian democracies. These divergent frames reflect deeper differences in cultural orientation, 
journalistic norms, and audience expectations. The study underscores that media do not merely report political events-they actively shape meaning and 
public perception through structured narratives and strategic visuals, influencing how political figures are understood and evaluated.


Keywords: Framing Analysis;  political campaign; Prabowo Gemoy; Digital political campaign; Prabowo Subianto; Visual political communication; youth 
voters; national vs international media; human rights.


ABSTRAK

Fenomena kampanye “Prabowo Gemoy” menjadi salah satu inovasi komunikasi politik yang menyita perhatian publik, terutama generasi muda di 
Indonesia. Kampanye ini menampilkan sisi humoris, ekspresif, dan visual dari Prabowo Subianto sebagai calon presiden, yang secara strategis 
dikonstruksi untuk membangun citra baru yang lebih dekat dan ramah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana dua media dengan 
karakteristik berbeda. Kumparan sebagai media nasional dan BBC News sebagai media internasional, membingkai kampanye tersebut melalui 
pendekatan analisis framing Robert M. Entman. Dengan menggunakan metode kualitatif teks media, penelitian ini  mengidentifikasi  dan 
membandingkan  empat elemen   framing: pendefinisian masalah, diagnosis penyebab, penilaian moral, dan   rekomendasi penanganan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa Kumparan membingkai kampanye “Gemoy” secara positif sebagai simbol modernisasi politik yang komunikatif dan efektif 
menjangkau pemilih muda, melalui narasi yang ringan, humanis, dan emosional. Sebaliknya, BBC News menggunakan framing kritis yang menyoroti 
bahaya transformasi citra sebagai bentuk whitewashing atas masa lalu Prabowo yang kontroversial, terutama terkait dugaan pelanggaran HAM. BBC 
menekankan pentingnya kesadaran historis dan akuntabilitas moral dalam demokrasi yang sehat. Perbedaan framing ini mencerminkan orientasi nilai, 
audiens sasaran, dan latar budaya masing-masing media. Temuan ini menegaskan bahwa media tidak bersifat netral dalam membentuk opini publik; 
sebaliknya, mereka memainkan peran aktif dalam membingkai persepsi politik melalui strategi visual dan naratif yang dipilih.


Kata kunci: Analisis Framing; Kampanye politik; Prabowo Gemoy; Kampanye politik digital; Prabowo Subianto; Komunikasi politik visual; Pemilih muda; 
Media nasional vs internasional; Hak asasi manusia.


LATAR BELAKANG

 Dalam era digital yang terus berkembang, inovasi  dalam  kampanye politik  menjadi kunci untuk   memenangkan perhatian dan dukungan pemilih. 
Strategi kampanye tidak lagi hanya berpusat pada penyampaian program kerja atau visi-misi, tetapi juga pada bagaimana kandidat mampu menarik 
perhatian audiens melalui pendekatan yang kreatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Pemilih muda, terutama generasi milenial dan Gen Z, 
lebih cenderung terhubung dengan kampanye yang menawarkan konten visual menarik, humor, dan interaksi yang humanis (Van Dijck, 2013). Dalam 
konteks ini, penggunaan strategi baru seperti framing humoris dan pendekatan emosional menjadi sangat penting untuk membangun kedekatan dan 
keterlibatan dengan audiens (McCombs &amp; Shaw, 1972)


Pemilih muda, terutama generasi milenial dan Gen Z, lebih cenderung terhubung dengan kampanye yang menawarkan konten yang menarik. Konten 



bersifat humoris, visual, dan mudah dibagikan lebih efektif dalam menarik perhatian mereka dibandingkan dengan pendekatan tradisional (Prensky, 
2010). Dalam konteks ini, penggunaan strategi baru seperti framing humoris dan pendekatan emosional menjadi sangat penting untuk membangun 
kedekatan dan keterlibatan dengan audiens. Fenomena kampanye "Prabowo Gemoy" menjadi salah satu contoh menarik dari inovasi ini. Visualisasi 
yang digunakan dalam kampanye ini tidak hanya menarik secara estetis tetapi juga dirancang untuk menciptakan kedekatan emosional dengan pemilih. 
Kampanye "Prabowo Gemoy" menggunakan berbagai elemen visual dan aksi kreatif untuk menciptakan daya tarik yang kuat terhadap pemilih muda. 
Dalam beberapa acara kampanye, Prabowo menampilkan aksinya dengan berjoget di panggung, disertai musik yang energik dan gaya yang menghibur. 
Aksi ini viral di media sosial dan dianggap mampu membangun kedekatan emosional dengan audiens muda. Salah satu elemen paling mencolok dari 
kampanye ini adalah baliho animasi yang menampilkan gambar karikatur Prabowo dengan ekspresi lucu dan desain ala film kartun. Visual ini dirancang 
untuk menarik perhatian pemilih muda di ruang publik dan media sosial. Strategi visualisasi ini mencerminkan perubahan besar dalam cara kandidat 
politik memposisikan diri. Prabowo, yang sebelumnya dikenal dengan citra militeristik, melalui kampanye ini mencoba mengubah persepsi publik menjadi 
lebih positif, dekat, dan relatable dengan generasi muda. Fenomena ini sekaligus menjadi “magnet” yang menarik perhatian berbagai media, termasuk 
media massa.


Media massa sendiri, memainkan peran penting dalam membentuk opini dan persepsi publik terhadap isu-isu politik, terutama dalam konteks pemilu. 
Media tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi aktor yang aktif dalam membentuk opini publik melalui cara penyajian pesan 
yang disebut dengan framing. Proses ini melibatkan pemilihan, penonjolan, dan pengemasan ulang informasi untuk menciptakan makna tertentu dalam 
benak audiens (McQuail, 2010). Dalam konteks komunikasi politik, framing menjadi strategi yang kuat dalam mempengaruhi cara publik memahami isu, 
tokoh, dan agenda tertentu (Scheufele &amp; Tewksbury, 2007). Hal ini ditegaskan pula oleh (Haryanto, 2011), yang menyatakan bahwa framing media 
di Indonesia sering kali tidak netral, tetapi membawa kepentingan tertentu yang dapat mengarahkan opini masyarakat. Oleh karena itu, menganalisis 
framing media menjadi penting, khususnya dalam momentum politik seperti pemilu, di mana media memainkan peran ganda sebagai penyampai 
informasi dan pembentuk citra kandidat. 


Seperti halnya media nasional dan internasional, yang sering kali memiliki pendekatan berbeda dalam menyajikan berita masing-masing, proses framing 
yang dilakukan oleh media nasional dan internasional pun dapat berbeda secara signifikan, tergantung pada orientasi audiens, konteks budaya, dan 
perspektif geopolitik masing-masing media (Van Gorp, 2007). Media nasional cenderung lebih fokus pada isu-isu domestik dan pendekatan yang sesuai 
dengan nilai lokal, sementara media internasional lebih sering menyoroti aspek global, historis, atau kontroversial dari suatu peristiwa. Perbedaan inilah 
yang mempengaruhi cara media dalam menonjolkan dan memberitakan informasi, salah satunya adalah tentang Pemberitaan Kampanye Gemoy yang 
dilakukan oleh Prabowo. Dalam konteks pemberitaan ini, media seperti Kumparan sebagai media nasional, dan BBC News sebagai media internasional, 
memiliki potensi perbedaan dan penekanan narasi dalam membingkai citra Prabowo Subianto melalui kampanye “Gemoy”nya, yang nantinya dapat 
memengaruhi cara pandang, penilaian, bahkan preferensi politik pembaca terhadap sosok kandidat yang diberitakan.


Latar belakang masing-masing media, sangat berpengaruh dalam hal ini. Kumparan, merupakan salah satu media digital nasional terkemuka di 
Indonesia yang didirikan pada tahun 2017. Mengusung konsep collaborative journalism dan memanfaatkan teknologi digital secara maksimal, Kumparan 
memposisikan diri sebagai media yang adaptif terhadap perkembangan tren komunikasi daring, khususnya yang menyasar generasi muda. Karakteristik 
pemberitaan Kumparan cenderung menonjolkan pendekatan yang ringan, visual, dan personal dengan gaya bahasa yang komunikatif serta headline 
yang atraktif. Fokus redaksionalnya tidak hanya pada isu-isu politik, tetapi juga pada konten populer yang mudah diakses dan dikonsumsi secara cepat 
melalui platform digital dan media sosial. Hal ini membuat Kumparan lebih dekat dengan khalayak digital, terutama generasi milenial dan Gen Z, yang 
merupakan segmen pemilih besar dalam konteks politik elektoral (Nugroho, 2023). Di sisi lain, BBC News adalah bagian dari British Broadcasting 
Corporation, lembaga penyiaran publik tertua dan terbesar di dunia yang berbasis di Inggris. BBC dikenal dengan reputasinya dalam menyajikan berita 
yang mendalam, analitis, dan berorientasi global. Berita yang diproduksi oleh BBC ditujukan untuk audiens internasional dan sering kali menempatkan 
suatu isu dalam kerangka geopolitik, historis, dan hak asasi manusia. BBC juga menjalankan misi editorial untuk menjaga netralitas, namun dalam 
praktiknya sering mengedepankan investigative tone dan perspektif kritis dalam melaporkan isu-isu politik, terutama terkait tokoh yang memiliki jejak 
kontroversial atau berdampak global. Dalam konteks pemberitaan kampanye politik di negara berkembang seperti Indonesia, BBC cenderung 
membingkai isu dengan menyisipkan konteks masa lalu dan persepsi internasional, bukan semata-mata berdasarkan dinamika politik domestik. 
Perbedaan posisi, orientasi audiens, serta nilai redaksional inilah yang membuat Kumparan dan BBC News menjadi objek yang menarik untuk 
dibandingkan dalam penelitian framing. Analisis terhadap kedua media ini tidak hanya membuka wawasan tentang bagaimana narasi politik dibentuk 
secara lokal dan global, tetapi juga bagaimana media dapat memengaruhi konstruksi citra politik secara lintas budaya. 


Analisis framing merupakan pendekatan dalam studi komunikasi yang digunakan untuk memahami bagaimana media massa membentuk realitas sosial 
melalui pemilihan, penonjolan, dan penyusunan elemen informasi dalam sebuah teks pemberitaan. Menurut (Entman, 1993), framing adalah proses 
memilih  aspek-aspek tertentu dari realitas   dan membuatnya lebih menonjol dalam  pesan komunikasi guna membangun definisi masalah, 
mengidentifikasi penyebab, membuat penilaian moral, serta merekomendasikan penanganan isu. Dalam buku  Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, 
dan Politik  Media,  ( Eriyanto,  2012) menegaskan bahwa  framing  bukan sekadar menyampaikan informasi, tetapi merupakan cara media menyusun 
makna, memperkuat penafsiran tertentu, serta mengarahkan cara pembaca memahami isu. Framing bukan hanya tentang apa yang diberitakan, tetapi 
juga bagaimana sebuah isu dikemas secara strategis untuk membentuk cara pandang audiens. Proses ini sangat dipengaruhi oleh kepentingan 
redaksional, budaya organisasi media, hingga orientasi ideologis media yang bersangkutan (Shoemaker &amp; Reese, 1996). Dalam konteks politik, 
framing menjadi alat penting bagi media untuk membangun citra kandidat, mengarahkan opini publik, dan memperkuat narasi tertentu dalam kompetisi 
elektoral (Tewksbury &amp; Scheufele, 2019). Di Indonesia, framing media sering kali tidak netral dan cenderung mencerminkan kedekatan media 
dengan aktor politik, seperti dijelaskan oleh (Haryanto, 2011) yang menemukan bahwa konstruksi pemberitaan politik dipengaruhi oleh afiliasi ekonomi 
dan kepentingan struktural media. Oleh karena itu, analisis framing sangat relevan digunakan untuk mengkaji bagaimana media nasional seperti 
Kumparan dan media internasional seperti BBC News membentuk narasi  berbeda terhadap isu yang sama.


Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana perbedaan framing pemberitaan kampanye Gemoy Prabowo Subianto oleh media 
daring Kumparan sebagai media nasional dan BBC News sebagai media internasional, berdasarkan model analisis framing Robert M. Entman. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk menaganalisis dan memahami bagaimana dua media dengan karakteristik yang 
berbeda yakni Kumparan sebagai media nasional dan BBC News sebagai media internasional membingkai kampanye “Prabowo Gemoy” dalam 
pemberitaan mereka dan membandingkan sudut pandang, narasi, serta gaya penyampaian dari kedua media tersebut. Manfaat dari penelitian ini adalah, 



untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai perbedaan konstruksi narasi media nasional dan internasional dalam membingkai isu politik, 
khususnya kampanye “Prabowo Gemoy”. Secara akademis, penelitian ini memperkaya kajian komunikasi politik dan media, serta dapat memahami 
dampak framing media terhadap citra tokoh publik. Hasil temuan dapat digunakan untuk menyusun strategi komunikasi yang lebih efektif dan peka 
terhadap konteks media, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih kritis dalam mengkonsumsi informasi politik di era digital.


Alasan peneliti dalam pemilihan media Kumparan dan BBC News dalam penelitian ini, didasarkan pada pertimbangan yang strategis dan relevan secara 
akademik. Kumparan, sebagai salah satu media digital nasional yang tumbuh pesat sejak didirikan pada 2017, memiliki karakteristik khas dalam 
menyasar pembaca muda, terutama generasi milenial dan Gen Z. Fokus redaksional Kumparan yang adaptif terhadap tren media sosial dan 
penggunaan gaya bahasa ringan menjadikannya representasi media lokal yang dekat dengan realitas digital masyarakat Indonesia. Kumparan juga 
secara aktif mengangkat narasi politik dengan pendekatan yang lebih personal dan visual, menjadikannya media yang relevan untuk mengkaji 
bagaimana isu kampanye dikonstruksi dalam konteks lokal dan budaya populer. Sementara itu, BBC News dipilih karena merupakan salah satu media 
internasional paling berpengaruh di dunia, dengan reputasi sebagai penyedia berita global yang analitis, kritis, dan independen. BBC sering 
menempatkan isu dalam kerangka geopolitik dan historis, serta menyampaikan informasi dengan kedalaman konteks yang melampaui batas negara. 
Dalam konteks pemberitaan politik Indonesia, BBC memiliki kecenderungan untuk mengaitkan isu domestik dengan citra internasional tokoh politik, 
seperti dalam kasus kampanye “Prabowo Gemoy” yang diberitakan bersamaan dengan rekam jejak HAM masa lalu. Dengan memilih kedua media ini, 
peneliti dapat mengeksplorasi dan membandingkan kontras framing antara media nasional yang berorientasi domestik dengan media internasional yang 
berorientasi global, sehingga menghasilkan analisis yang lebih kaya dan kontekstual terhadap dinamika komunikasi politik dan konstruksi citra kandidat 
dalam era digital.


Analisis Framing berhubungan dengan Teks Media. Teks media merupakan hasil konstruksi yang tidak netral, melainkan sarat dengan nilai, ideologi, dan 
kepentingan tertentu. Dalam konteks pemberitaan, teks tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi, tetapi juga sebagai ruang di mana makna 
dibentuk, dipertukarkan, dan dipengaruhi oleh kepentingan institusional serta orientasi audiens media tersebut (Fairclough, 1995). Dalam pandangan 
(Eriyanto, 2012), teks berita bukan sekadar laporan faktual, melainkan produk diskursif yang mencerminkan cara pandang tertentu terhadap suatu 
realitas. Di sinilah analisis framing menjadi alat penting untuk membedah teks media karena framing bekerja melalui teks: mulai dari pilihan kata (diksi), 
struktur narasi, penempatan kutipan narasumber, hingga urutan informasi yang disajikan. Melalui teks, media dapat membingkai suatu isu secara halus 
namun berdampak, dengan menekankan aspek tertentu sambil mengaburkan atau mengecilkan aspek lainnya. Framing dalam teks media tidak hanya 
menjelaskan apa yang diberitakan, tetapi bagaimana suatu peristiwa diceritakan dan untuk kepentingan siapa narasi itu dibangun. Oleh karena itu, 
analisis teks media dalam kerangka framing memungkinkan peneliti memahami cara media mengonstruksi makna, membentuk persepsi publik, dan 
membangun realitas sosial-politik melalui bahasa dan narasi yang dipilihnya. Dengan kata lain, hubungan antara framing dan teks media bersifat 
inheren: teks adalah medium di mana framing beroperasi, dan framing adalah mekanisme ideologis yang mengatur bagaimana teks disusun dan 
dipahami. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks penelitian terhadap pemberitaan politik, di mana wacana media berperan besar dalam 
membentuk citra kandidat dan memengaruhi opini publik.


Dalam konteks ini, Robert M. Entman (1993) menjelaskan bahwa framing adalah proses menyeleksi dan menonjolkan elemen tertentu dari realitas untuk 
membentuk persepsi publik terhadap suatu isu. Robert M. Entman menguraikan bahwa framing memiliki empat fungsi utama: mendefinisikan masalah 
(define problems), mengidentifikasi penyebab (diagnose causes), membuat penilaian moral (make moral judgments), dan menyarankan penyelesaian 
atau penanganan (treatment recommendation). Keempat elemen tersebut beroperasi melalui teks media dan menjadi struktur yang membentuk cara 
audiens memahami suatu peristiwa. Oleh karena itu, analisis teks media dalam kerangka framing memungkinkan peneliti memahami cara media 
mengonstruksi makna, membentuk persepsi publik, dan membangun realitas sosial-politik melalui bahasa dan narasi yang dipilihnya. Dengan kata lain, 
hubungan antara framing dan teks media bersifat inheren: teks adalah medium di mana framing beroperasi, dan framing adalah mekanisme ideologis 
yang mengatur bagaimana teks disusun dan dipahami. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks penelitian terhadap pemberitaan politik, di mana 
wacana media berperan besar dalam membentuk citra kandidat dan memengaruhi opini publik.


Peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang relevan untuk memberikan gambaran teoretis dan metodologis yang relevan, sekaligus memperkuat 
landasan ilmiah dalam menganalisis framing pemberitaan media. Penelitian terdahulu pertama, membahas tentang framing berjudul " Analisis Framing 
Robert Entman tentang Berita Kompas.com dan Detik.com tentang Kasus 'IDI Kacung  WHO'"  oleh (Reformansyah &amp; Widiarti,  2022)  dari 
Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan model framing Robert M. Entman, hasilnya menunjukkan bahwa Detik.com lebih 
menonjolkan pelanggaran hukum yang dilakukan Jerinx, sementara Kompas.com memberi ruang untuk penjelasan Jerinx terkait kritiknya. Penelitian ini 
relevan karena menggunakan teori framing yang sama, yaitu model Entman, dan fokus pada analisis framing media lokal. Selain itu, pendekatan 
komparatif yang digunakan, yaitu membandingkan dua media, dapat menjadi referensi dalam menganalisis perbedaan framing antara Kumparan dan 
BBC News dalam penelitian ini. Penelitian kedua yang relevan, adalah penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviant &amp; Sufyanto, 2024) yang berjudul 
“Analysis of the Framing of Anies Baswedan's Formula-E News in Liputan6.com and Republika.co.id Media” hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Liputan6.com membingkai Anies sebagai sosok kooperatif tetapi di bawah tekanan politik, sementara Republika.co.id menonjolkan narasi bahwa Anies 
adalah korban proses yang tidak adil. Penelitian ini relevan dengan penelitian tentang kampanye "Prabowo Gemoy," karena keduanya menganalisis 
bagaimana framing media memengaruhi persepsi publik terhadap figur politik, sekaligus menunjukkan bagaimana media membangun narasi yang 
memengaruhi citra kandidat dalam kontestasi politik. Penelitian ketiga, yaitu (Prastyanto, 2024) meneliti framing kemunculan Ganjar Pranowo dalam 
tayangan azan oleh Okezone dan Tribunnews menggunakan teori Entman. Penelitian ini relevan karena fokus pada politik identitas dan memperlihatkan 
bagaimana dua media lokal mengonstruksi narasi yang berlawanan, seperti yang dianalisis dalam konteks kampanye “Prabowo Gemoy”. Penelitian 
keempat, yaitu (Putri &amp; Hariyanto, 2024) meneliti framing aksi mahasiswa dalam pengusiran pengungsi Rohingya di Aceh oleh Tirto.id dan BBC 
Indonesia menggunakan model Entman. Hasilnya menunjukkan perbedaan penekanan narasi: Tirto.id fokus pada latar belakang aksi dan 
ketidakresponsifan pemerintah, sedangkan BBC menonjolkan sisi kemanusiaan dan penderitaan pengungsi. Penelitian ini relevan karena 
membandingkan framing media nasional dan internasional dengan teori yang sama, meskipun fokus isunya berbeda. Penelitian kelima, yaitu penelitian 
dari (DARMAWAN, 2021) yang membandingkan framing media lokal (Tempo.co) dan internasional (Reuters) terhadap protes di Papua. Tempo fokus 
pada narasi nasionalisme, sementara Reuters menonjolkan aktivisme. Penelitian ini relevan karena menunjukkan perbedaan framing berdasarkan skala 
media, sebagaimana penelitian ini membandingkan Kumparan dan BBC News.


Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sama-sama menggunakan teori framing, khususnya model framing Robert M. Entman, 



penelitian ini juga menggunakan pendekatan komparatif dalam membandingkan pemberitaan oleh dua media yang berbeda, menganalisis bagaimana 
framing mempengaruhi persepsi publik terhadap figur, terutama figur politik. Perbedaan atau keunikan penelitian ini dengan penelitian-penelitan 
sebelumnya, antara lain, Fokus utama penelitian ini adalah pada kampanye politik melalui citra politik yang dibangun dalam kampanye “Prabowo 
Gemoy”, sebuah fenomena politik unik yang mengusung citra santai, humoris, dan dekat dengan masyarakat khususnya generasi muda (milenial dan 
Gen Z). Kedua, penelitian ini membandingkan Kumparan (media nasional) dengan BBC News (media internasional), yang memberi ruang 

untuk analisis lebih dalam mengenai perbedaan framing berdasarkan skala dan audiens media, serta konteks internasional vs domestik dalam framing 
isu politik. Ketiga, dalam konteks media dan pendekatan, penelitian ini lebih menekankan pada pencitraan politik kandidat melalui strategi visual dan 
media sosial, yang merupakan bagian dari personal branding dan kampanye politik modern, yang masing-masing media mempunya interpretasi sendiri 
dalam mengartikannya.


Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis framing antara media nasional Kumparan dan media internasional 
BBC News dalam membingkai pemberitaan kampanye “Prabowo Gemoy”, dengan fokus pada perbedaan narasi yang dibangun oleh kedua media 
terhadap citra Prabowo Subianto. Penelitian ini akan membandingkan bagaimana masing-masing media mendefinisikan masalah, mendiagnosis 
penyebab, memberikan penilaian moral, dan menyarankan solusi terkait kampanye tersebut, serta mengungkap pengaruh media terhadap persepsi 
publik, khususnya terkait pemilih muda yang menjadi target utama kampanye. Dengan menggunakan metode kualitatif teks media dan analisis framing, 
penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana Kumparan dan BBC News mengarahkan narasi dan mempengaruhi persepsi audiens melalui pemilihan 
elemen berita, gaya penyampaian, serta penekanan tertentu dalam pemberitaan politik. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan 
dalam cara kedua media menggambarkan kampanye tersebut, serta bagaimana framing yang berbeda dapat membentuk pandangan publik terhadap 
figur politik yang diberitakan.


METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif teks media dengan pendekatan analisis framing. Menurut (Creswell &amp; Creswell, 2017),  penelitian 
kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk  menyelidiki fenomena sosial dengan menggali perspektif dari individu yang terlibat. Penelitian 
kualitatif bertujuan untuk memahami makna dan pengalaman individu atau kelompok dalam konteks sosial mereka, dengan fokus pada fenomena yang 
tidak dapat diukur dengan metode kuantitatif. Teks media, dapat dipahami sebagai segala bentuk komunikasi yang disampaikan melalui media massa, 
baik itu dalam bentuk tulisan, gambar, video, atau bentuk lainnya yang memiliki tujuan untuk mengkomunikasikan pesan kepada audiens. Teks media  
tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai alat  pembentukan opini, konstruksi sosial, dan bahkan framing suatu isu. 
(Fiske, 2010) dalam Introduction to Communication Studies menambahkan bahwa teks media merupakan objek komunikasi yang berfungsi sebagai alat 
untuk membentuk pemahaman tentang dunia, dan interpretasinya sangat bergantung pada konteks sosial dan budaya. Dalam konteks analisis teks 
media, penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana pesan media, baik berupa tulisan, gambar, atau video, diproduksi, diterima, dan 
diinterpretasikan oleh audiens. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang terkandung dalam teks media, mengidentifikasi pola 
komunikasi, serta memahami bagaimana media membentuk persepsi publik terhadap isu-isu tertentu. Oleh karena itu, penelitian kualitatif sangat relevan 
dalam menganalisis teks media untuk memahami dinamika sosial, ideologi, dan framing yang ada dalam media.


 Di tengah kompleksitas dunia media yang semakin berkembang, cara informasi disajikan dan dikemas memiliki kekuatan yang luar biasa dalam 
membentuk pandangan dan opini publik, disinilah awal mula lahirnya analisis framing.  Sejarah framing dimulai dengan pemikiran  Erving  Goffman  
dalam bukunya  Frame Analysis: An Essay on the Organization of  Experience  ( Goffman, 1974),   di mana ia pertama kali memperkenalkan 
gagasan bahwa individu dan kelompok menggunakan "kerangka" atau frame untuk memahami dunia di sekitar mereka. Konsep ini kemudian 
berkembang lebih jauh dengan Robert M. Entman yang pada tahun 1990-an mengembangkan framing sebagai alat analisis media, dengan menekankan 
bahwa framing adalah proses seleksi dan penekanan elemen-elemen tertentu dalam isu untuk membentuk interpretasi audiens. (Entman, 1993) 
melibatkan empat elemen utama, antara lain, definisi masalah, yaitu cara media mendefinisikan isu; penyebab masalah, yang mengidentifikasi pihak 
yang bertanggung jawab; penilaian moral, yang menilai keadilan isu; dan rekomendasi penanganan masalah, yaitu solusi yang diajukan media. Keempat 
elemen ini membentuk bagaimana audiens menginterpretasi dan merespons isu yang disajikan. Atas dasar tersebut, peneliti menggunakan metode yang 
telah dijelaskan diatas, untuk pembahasan analisis framing tentang pemberitaan kampanye gemoy yang dilakukan Prabowo Subianto di media 
Kumparan dan BBC News.


Objek Penelitian disini, dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian, yang ingin dipahami, dianalisis, dan 
dijelaskan lebih dalam. Lebih lanjut, objek penelitian adalah segala hal yang menjadi sumber informasi yang akan dikaji dalam penelitian, baik itu berupa 
kejadian, fenomena, ataupun komunikasi yang disampaikan dalam media (Sutopo, 2006). Dalam penelitian ini, objek yang dimaksud adalah representasi 
media tentang kampanye Prabowo Gemoy, yang dibingkai oleh dua media nasional dan internasional, yaitu Kumparan dan BBC News. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami bagaimana kedua media tersebut membingkai isu kampanye unik ini melalui framing, yang menjadi fenomena penting dalam 
media massa dan mempengaruhi persepsi publik, terutama generasi muda.


Disisi lain, subjek dalam suatu penelitian adalah individu atau unit analisis yang terlibat dalam penelitian, baik itu manusia, kelompok, organisasi, atau 
fenomena yang menjadi titik fokus observasi (Creswell &amp; Creswell, 2017). Subjek penelitian juga adalah elemen yang secara langsung terlibat 
dalam proses penelitian untuk mendapatkan data yang diinginkan oleh peneliti. Subjek penelitian ini sangat bergantung pada desain penelitian yang 
digunakan, apakah itu kualitatif, kuantitatif, atau campuran (Sukmadinata, 2019). Dalam penelitian kualitatif, subjek ini bisa berupa peserta wawancara, 
objek yang diamati, atau fenomena yang diteliti melalui berbagai metode. Subjek penelitian ini adalah teks dan visualisasi dari artikel dan berita daring 
tentang pemberitaan kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto. Fenomena kampanye ini merupakan hal yang unik, terutama karena Prabowo Subianto, 
yang dikenal dengan citra yang sangat berbeda, kini tampil dengan pendekatan yang humoris dan menarik, yang menciptakan kontras dengan citra 
militeristiknya. Kampanye ini menggunakan visualisasi yang mengundang perhatian, mengangkat sisi pribadi yang lucu dan menarik untuk generasi 
muda, terutama milenial dan Gen Z. Untuk analisis pemberitaan, media yang terlibat adalah Kumparan sebagai media nasional dan BBC News sebagai 
media internasional. Kedua media ini dipilih untuk menganalisis perbedaan framing yang mereka bangun, mengingat keduanya memiliki audiens dan 
perspektif yang berbeda. Penelitian ini menggunakan artikel dan berita yang diterbitkan selama periode pemilu, yang meliputi beberapa tahapan penting 
dalam proses pemilu, yaitu pada 19 Oktober 2023, awal masa pencalonan Presiden dan Wakil Presiden, masa kampanye pemilu, hingga masa 
rekapitulasi hasil perhitungan suara di tanggal 20 Maret 2024 (Website KPU, 2023). Periode artikel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua 
media yang berbeda: Kumparan sebagai media nasional dan BBC News sebagai media internasional. Artikel-artikel dari Kumparan dipublikasikan antara 



November 2023 sampai Februari 2024. Artikel pertama adalah "Melihat Gaya Kampanye 'Gemoy' Prabowo" yang diterbitkan pada 23 November 2023 
(Kumparan, 2023a), diikuti oleh artikel "TKD Ungkap Makna Kampanye Gemoy Prabowo-Gibran" pada 25 November 2023 (Kumparan, 2023b), artikel 
"Saat Prabowo Berpose Siap Goyang Gemoy di Hadapan Jokowi" pada 24 Januari 2024 (Kumparan, 2024b), dan artikel "Joget Gemoy Pamungkas 
Prabowo saat Kampanye Akbar di GBK" yang dipublikasikan pada 10 Februari 2024 (Kumparan, 2024a). Di sisi lain, artikel-artikel dari BBC News 
diterbitkan antara Desember 2023 sampai Februari 2024, yang mencakup beberapa topik terkait kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto, antara lain: 
artikel "Prabowo Subianto: Indonesia's 'cuddly grandpa' with a bloody past" yang diterbitkan pada 7 Februari 2024 (BBC News, 2024a), artikel video 
"Watch: ‘Cuddly grandpa’ dances away dark past in Indonesian election" pada 7 Februari 2024 (BBC News, 2024b), serta artikel "Prabowo Subianto on 
track to win Indonesia presidential race - early results" dan "Prabowo Subianto: The tainted ex-military chief who will be Indonesia's new leader", 
keduanya diterbitkan pada 15 Februari 2024 (BBC News, 2024c, 2024d).


Observasi dan dokumentasi merupakan dua metode penting dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif, yang berfokus pada fenomena sosial, 
perilaku, dan interaksi antar individu atau kelompok dalam konteks tertentu. Observasi adalah proses pengamatan langsung terhadap subjek yang 
sedang diteliti untuk mengumpulkan data yang tidak bisa diperoleh dengan metode lain (Creswell &amp; Creswell, 2017). Dalam penelitian ini, observasi 
berfokus pada pemberitaan media mengenai kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto, yang dilakukan baik di media nasional seperti Kumparan maupun 
media internasional seperti BBC News. Peneliti mengamati bagaimana kedua media ini membingkai kampanye tersebut, bagaimana narasi 
dikembangkan, serta pesan yang disampaikan kepada audiens yang berbeda, khususnya pemilih muda. Melalui observasi ini, peneliti tidak hanya 
mengumpulkan data berupa teks, tetapi juga memperhatikan aspek visualisasi dan gaya penyampaian informasi dalam artikel-artikel yang diterbitkan 
oleh kedua media. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menilai bagaimana framing media bekerja dalam mempengaruhi persepsi publik terhadap tokoh 
politik dan kampanye mereka. Observasi dalam penelitian kualitatif berfokus pada pengumpulan data melalui pengalaman langsung di lapangan, yang 
memberikan peneliti kesempatan untuk merasakan dan melihat fenomena dalam konteks aslinya (Patton, 2014). 


Dokumentasi, di sisi lain, merujuk pada proses pengumpulan dan penyimpanan data dari berbagai sumber yang relevan untuk analisis lebih lanjut. 
Dokumentasi dalam penelitian sosial bertujuan untuk menyimpan informasi yang dapat digunakan sebagai bukti atau referensi dalam pengambilan 
kesimpulan penelitian (Babbie, 2020). Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan artikel-artikel dari Kumparan dan 
BBC News selama periode pemilu, yang meliputi berbagai pemberitaan terkait kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto. Selain itu, dokumentasi juga 
mencakup pengumpulan data mengenai reaksi audiens terhadap artikel-artikel yang diterbitkan, baik itu melalui komentar di media sosial atau respons 
publik yang tercatat dalam laporan atau survey. Proses dokumentasi ini sangat penting untuk menjaga keakuratan dan integritas data, serta memberikan 
akses kepada peneliti untuk merujuk kembali ke sumber data yang asli. Dalam hal ini, dokumentasi memungkinkan peneliti untuk melacak perubahan 
dalam framing yang digunakan oleh media sepanjang periode kampanye. Dokumentasi yang terorganisir dengan baik membantu peneliti untuk 
memastikan bahwa semua data yang relevan telah tercatat dan dapat diakses kembali dengan mudah selama proses analisis (Yin, 2017). 


Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk melihat bagaimana kedua media mempersepsikan dan menyajikan sosok Prabowo Subianto dalam 
konteks kampanye "Gemoy". Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk menyimpan dan mengelola artikel-artikel yang diterbitkan selama periode 
pemilu, yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis framing. Kedua metode ini saling melengkapi dalam memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai bagaimana framing media mempengaruhi persepsi publik, serta bagaimana perbedaan media nasional dan internasional 
dapat membentuk pandangan politik yang beragam di kalangan audiens yang berbeda. Secara keseluruhan, observasi dan dokumentasi dalam 
penelitian ini berfungsi untuk mengumpulkan data secara sistematis, menganalisis bagaimana kampanye "Gemoy" dibingkai oleh media, dan 
memberikan pemahaman mengenai dampak framing terhadap opini publik dan citra kandidat politik. Ini menjadi landasan yang kuat untuk menjawab 
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana media membentuk dan mengarahkan persepsi publik terhadap isu-isu politik melalui pemberitaan yang 
mereka sajikan.


Framing adalah proses yang digunakan oleh media untuk menyusun atau membingkai informasi dengan tujuan membentuk makna tertentu dalam 
pikiran audiens. Menurut Robert M. Entman (1993), framing adalah "proses memilih dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas dalam komunikasi guna 
membangun definisi masalah, mengidentifikasi penyebab, membuat penilaian moral, serta menawarkan solusi atau penanganan isu." Entman 
mengemukakan bahwa framing beroperasi dalam empat fungsi utama: pertama, mendefinisikan masalah, yang berarti media memilih dan menyusun 
peristiwa untuk memberikan kerangka pemahaman bagi audiens; kedua, mengidentifikasi penyebab, yaitu media menyoroti pihak yang dianggap 
bertanggung jawab atas masalah tersebut; ketiga, membuat penilaian moral, dengan memberikan penilaian tentang apakah suatu tindakan dianggap 
baik atau buruk berdasarkan nilai yang ada; dan keempat, menyarankan solusi atau penanganan masalah, di mana media memberikan rekomendasi 
terkait langkah yang harus diambil untuk mengatasi masalah yang dibahas.


Analisis framing adalah adalah suatu pendekatan untuk melihat bagaimana media mengemas, menyusun, dan menampilkan informasi atau peristiwa, 
sehingga menciptakan makna tertentu di benak publik. Analisis ini menunjukkan bahwa media tidak sekadar menyampaikan fakta, tetapi membingkai 
realitas dengan sudut pandang tertentu, berdasarkan ideologi, nilai, dan kepentingan (Eriyanto, 2012). Framing dalam media sangat penting dalam 
komunikasi politik karena media berperan besar dalam membentuk opini publik, khususnya mengenai tokoh politik atau kebijakan tertentu. Framing 
politik bisa berupa episodik (membahas masalah dalam konteks individual) atau struktural (melihat masalah dalam konteks yang lebih luas) 
(Ansolabehere et al., 1991). Framing mempengaruhi bagaimana masyarakat memahami isu-isu politik, dan media berperan dalam membentuk 
pandangan tersebut. (Scheufele &amp; Tewksbury, 2007)lebih lanjut menjelaskan bahwa framing bekerja melalui tiga elemen utama: seleksi (pemilihan 
informasi), penonjolan (penguatan pesan tertentu), dan pengemasan ulang (cara penyajian informasi untuk membentuk pandangan audiens).


Dalam penelitian ini, teori framing Entman dipilih karena modelnya yang komprehensif dan sistematis, yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis 
secara mendalam bagaimana media membingkai kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto. Teori ini relevan untuk menggali bagaimana Kumparan dan 
BBC News, sebagai media dengan audiens yang berbeda, menyajikan narasi yang berbeda terkait kampanye tersebut. Salah satu alasan utama memilih 
teori ini adalah karena pendekatannya yang jelas dalam menganalisis empat elemen framing yang terdiri dari; defining the problem (pendefinisian 
masalah), framing merujuk pada bagaimana media memilih dan menggambarkan suatu peristiwa sebagai isu yang perlu mendapat perhatian, dengan 
menonjolkan aspek-aspek tertentu yang dianggap penting. Dalam diagnosing causes (mendiagnosis penyebab), framing mengidentifikasi aktor atau 
faktor yang dianggap bertanggung jawab atas terjadinya masalah, memberikan konteks mengenai penyebab peristiwa tersebut. Making moral judgments 
(penilaian moral) melibatkan media yang memberikan evaluasi terhadap peristiwa atau isu yang dihadirkan, seperti penilaian apakah peristiwa tersebut 



dianggap positif atau negatif menurut nilai-nilai sosial yang berlaku. Terakhir, dalam treatment recommendation (rekomendasi penanganan), framing 
memberikan solusi atau saran untuk mengatasi masalah, seperti langkah-langkah yang perlu diambil untuk menyelesaikan isu yang diangkat. Hal ini 
memberikan kerangka yang jelas untuk menganalisis bagaimana media menyoroti aspek-aspek tertentu dari kampanye "Gemoy" untuk membentuk 
persepsi publik, terutama di kalangan pemilih muda. Selain itu, teori ini juga memungkinkan peneliti untuk memahami perbedaan framing yang muncul 
antara media nasional dan internasional, mengingat Kumparan cenderung lebih dekat dengan konteks lokal, sedangkan BBC News menyajikan 
pandangan yang lebih global. Teori Entman juga dipilih karena fleksibilitasnya dalam penerapan analisis framing pada pemberitaan politik, 
memungkinkan peneliti untuk menilai secara menyeluruh bagaimana media membentuk makna dan mempengaruhi opini publik. Dengan menggunakan 
teori ini, penelitian dapat menggali secara mendalam bagaimana media nasional dan internasional membingkai kampanye "Gemoy" dan membentuk 
persepsi publik terhadap Prabowo Subianto sebagai calon presiden. Dengan demikian, hanya fakta-fakta yang mendukung tujuan berita yang akan 
dipilih untuk ditampilkan. Setelah tahap seleksi, langkah berikutnya adalah menuliskan fakta-fakta tersebut dengan cara yang efektif, melibatkan 
pemilihan kata-kata, struktur kalimat, dan elemen visual seperti gambar yang dapat memperkuat pesan yang disampaikan. Cara penyajian ini sangat 
menentukan bagaimana khalayak akan memahami dan membentuk pandangan mereka terhadap realitas yang ditampilkan oleh media.


Dalam penelitian ini, peneliti perlu mengevaluasi kredibilitas data yang diperoleh dengan beberapa langkah penting. Pertama, peneliti harus 
memverifikasi sumber data untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan berasal dari sumber yang sah dan dapat dipercaya, seperti artikel dari 
media terkemuka atau wawancara dengan narasumber yang kompeten. Selanjutnya, peneliti perlu melakukan triangulasi data, yang berarti 
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber atau metode yang berbeda, misalnya dengan memadukan artikel berita, wawancara, dan 
observasi untuk memastikan kesahihan temuan (Flick, 2022). Selain itu, peneliti juga harus mengevaluasi keandalan dan validitas data, yang berarti 
memeriksa konsistensi dan relevansi data yang dikumpulkan terhadap masalah yang diteliti, serta memastikan bahwa data tersebut mencerminkan 
kenyataan secara akurat. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, peneliti dapat memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian tentang 
framing kampanye "Gemoy" Prabowo Subianto adalah kredibel dan dapat diandalkan, yang pada akhirnya akan meningkatkan keakuratan dan kualitas 
temuan penelitian.


HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menganalisis empat artikel dari media nasional Kumparan dan empat artikel dari media internasional BBC News terkait kampanye 
“Prabowo Gemoy”. Empat artikel dari Kumparan antara lain, yang pertama berjudul "Melihat Gaya Kampanye 'Gemoy' Prabowo" yang diterbitkan pada 
23 November 2023 (Kumparan, 2023a), diikuti oleh artikel "TKD Ungkap Makna Kampanye Gemoy Prabowo-Gibran" pada 25 November 2023 
(Kumparan, 2023b), artikel "Saat Prabowo Berpose Siap Goyang Gemoy di Hadapan Jokowi" pada 24 Januari 2024 (Kumparan, 2024b), dan artikel 
"Joget Gemoy Pamungkas Prabowo saat Kampanye Akbar di GBK" yang dipublikasikan pada 10 Februari 2024 (Kumparan, 2024a). Dan empat artikel 
dari BBC News antara lain, yang pertama berjudul "Prabowo Subianto: Indonesia's 'cuddly grandpa' with a bloody past" yang diterbitkan pada 7 Februari 
2024 (BBC News, 2024a), artikel video "Watch: ‘Cuddly grandpa’ dances away dark past in Indonesian election" pada 7 Februari 2024 (BBC News, 
2024b), serta artikel "Prabowo Subianto on track to win Indonesia presidential race - early results" dan "Prabowo Subianto: The tainted ex-military chief 
who will be Indonesia's new leader", keduanya diterbitkan pada 15 Februari 2024 (BBC News, 2024c, 2024d). Dengan menggunakan analisis framing 
Robert M. Entman, peneliti mengeksplorasi bagaimana keempat dimensi utama framing yaitu define problems, diagnose causes, make moral judgments, 
dan treatment recommendation, dioperasikan oleh masing-masing media untuk membentuk citra Prabowo Subianto.


ANALISIS FRAMING MEDIA KUMPARAN

Artikel 1: “Melihat Gaya Kampanye ‘Gemoy’ Prabowo” (23 November 2023)

Dalam artikel ini, define problems yang dilakukan oleh Kumparan yaitu mendefinisikan masalah bahwa kampanye politik di Indonesia sedang mengalami 
transformasi besar dari gaya formal dan kaku menjadi lebih cair, ekspresif, dan populis. Hal ini tampak dalam kutipan: “Prabowo menari mengikuti irama 
lagu-lagu viral seperti Ojo Dibandingke dan Aku Bukan Jodohnya.” Gaya kampanye yang menampilkan kandidat sebagai figur yang bisa menari dan 
mengikuti tren media sosial dipotret sebagai fenomena baru dalam komunikasi politik(Minza &amp; Febriani, 2022). Media membingkai peristiwa untuk 
menunjukkan bahwa ada isu penting yang perlu diperhatikan publik, biasanya berdasarkan nilai-nilai sosial yang berlaku (Reformansyah &amp; Widiarti, 
2022). Dalam konteks ini, media membingkai bahwa politik tradisional tidak lagi efektif, dan munculnya gaya “Gemoy” adalah respons terhadap 
perubahan selera public (Eriyanto, 2012). 


Diagnose causes, yang dilakukan oleh Kumparan yaitu mendiagnosis penyebab perubahan gaya kampanye Prabowo sebagai respons terhadap 
dinamika pemilih muda, terutama generasi Z yang sangat terhubung dengan tren digital dan budaya popular (Tinambunan et al., 2024). Disebutkan 
bahwa perubahan gaya ini adalah upaya sadar untuk menarik perhatian kelompok demografis ini. Perubahan gaya kampanye dikaitkan dengan upaya 
menarik perhatian terutama generasi Z. Dalam hal ini, perubahan gaya komunikasi politik dikaitkan langsung dengan kebutuhan untuk menjangkau 
pemilih muda dan dunia media sosial dan dominasi media telah memaksa politisi untuk mengadaptasi gaya mereka agar sesuai dengan logika media, 
yakni visual, cepat, dan menghibur (Strömbäck &amp; Esser, 2014).


Make Moral Judgments, yang dilakukan artikel Kumparan ini adalah membingkai gaya kampanye “Gemoy” Prabowo secara positif, sebagai strategi yang 
membuat politik terasa lebih dekat, menyenangkan, dan ringan. Pernyataan seperti: “Gaya ini dinilai sebagai bentuk kedekatan emosional dengan anak 
muda yang akrab dengan konten media sosial” menunjukkan bahwa media memberikan evaluasi normatif terhadap kampanye tersebut. Kumparan 
menampilkan Prabowo sebagai sosok yang adaptif dan mampu menciptakan kedekatan emosional, yang secara implisit mengandung penilaian moral 
positif. Dalam kampanye politik modern, kandidat yang dinilai ramah, lucu, atau relatable lebih mudah mendapat dukungan karena memenuhi ekspektasi 
moral publik dalam konteks demokrasi populer (Kaid, 2004).


Treatment Recommendation, yang dilakukan artikel Kumparan ini adalah menyiratkan bahwa politisi perlu menyesuaikan pendekatan kampanye mereka 
agar lebih selaras dengan kultur digital, media sosial, dan gaya komunikasi visual. Meskipun tidak secara eksplisit memberikan saran, narasi artikel dan 
pemilihan visual (Prabowo tersenyum lebar di atas panggung, menari di tengah kerumunan) menunjukkan bahwa pendekatan kampanye yang cair, 
menyenangkan, dan visual sangat efektif di era digital (Hidayati, 2024).


Artikel Kumparan “Melihat Gaya Kampanye ‘Gemoy’ Prabowo” membingkai kampanye tersebut sebagai bentuk inovasi dalam politik kontemporer. Media 
memposisikan perubahan gaya sebagai respons adaptif terhadap konteks sosial yang berubah, mengaitkannya dengan kebutuhan untuk meraih pemilih 



muda, memberi penilaian moral positif terhadap pendekatan ini, serta menyarankan secara tersirat bahwa politisi lain juga sebaiknya mengikuti jejak ini 
demi relevansi dan efektivitas komunikasi politik di era digital.


Artikel 2: “TKD Ungkap Makna Kampanye Gemoy Prabowo-Gibran” (25 November 2023)

Define problems disini, mendefinisikan bahwa politik di Indonesia sering kali terlalu kaku dan formal, sehingga menjauh dari pemilih muda yang lebih 
menyukai gaya komunikasi yang santai dan personal. Ketegangan, jarak sosial, dan gaya komunikasi yang konvensional dianggap sebagai hambatan 
dalam membangun kedekatan emosional antara politisi dan Masyarakat (Meifilina, 2021). Artikel ini menciptakan kontradiksi antara citra politik lama yang
kaku dengan pendekatan kampanye “Gemoy” yang lebih menyenangkan, yang menjadikan gaya tersebut tampak sebagai solusi terhadap masalah 
komunikasi politik yang terlalu formal.


Diagnose Causes di artikel ini, yaitu terletak pada kurangnya pendekatan personal dan strategi komunikasi yang ramah dari politisi. Kumparan 
menyampaikan bahwa gaya “Gemoy” merupakan strategi pencitraan positif yang disengaja oleh Tim Kampanye Daerah (TKD) untuk memunculkan 
kesan bahwa Prabowo adalah sosok yang tidak kaku, melainkan hangat, lucu, dan akrab dengan publik. Dalam hal ini, diagnosis diarahkan pada 
pentingnya strategi komunikasi yang sesuai dengan preferensi khalayak muda (Hasan, 2009).


Make Moral Judgments dalam artikel ini, menyampaikan penilaian moral secara positif terhadap gaya “Gemoy”, dengan menyatakan bahwa kesan lucu 
dan bersahabat merupakan nilai tambah bagi seorang kandidat. Dalam penjelasan TKD, disebutkan bahwa pendekatan ini membuat Prabowo tampak 
lebih dekat dengan masyarakat, terutama dengan generasi muda yang lebih responsif terhadap karakter yang menyenangkan dan tidak formal. Penilaian 
ini bisa ditampilkan secara eksplisit melalui kata-kata, atau secara implisit lewat visualisasi dan symbol (Entman, 1993). 


Treatment Recommendation, dalam artikel ini yaitu rekomendasi tersirat bahwa politik perlu dikemas dengan gaya yang lebih ringan, menyenangkan, 
dan tidak menakutkan agar dapat lebih diterima oleh kalangan muda. Visual yang ditampilkan dalam artikel Prabowo dan Gibran berdiri berdampingan di 
depan spanduk bertuliskan “Gemoy Menang” dengan latar emoji dan warna pastelmemberikan sinyal bahwa kampanye bisa dibuat lebih lembut secara 
visual dan emosional tanpa kehilangan pesan politik. Rekomendasi ini tidak selalu harus bersifat eksplisit, tetapi dapat dilihat dari cara media 
menggambarkan solusi sebagai sesuatu yang efektif, menyenangkan, atau layak dicontoh (Holtz-Bacha &amp; Norris, 2000).


Artikel “TKD Ungkap Makna Kampanye Gemoy Prabowo-Gibran” membingkai gaya “Gemoy” sebagai solusi atas kekakuan politik konvensional. Dengan 
mendiagnosis penyebabnya sebagai kurangnya pendekatan yang humanis dalam komunikasi politik, dan memberikan penilaian moral positif terhadap 
citra lucu dan bersahabat Prabowo, Kumparan merekomendasikan-secara implisit-bahwa gaya kampanye yang ringan dan digital-friendly merupakan 
kunci untuk menjangkau pemilih muda. Framing ini sejalan dengan teori Entman serta berbagai kajian komunikasi politik kontemporer yang menekankan 
pentingnya pencitraan, pendekatan visual, dan kedekatan emosional dalam strategi kampanye modern (Fitri et al., 2024).


Artikel 3: “Saat Prabowo Berpose Siap Goyang Gemoy di Hadapan Jokowi” (24 Januari 2024)

Define problems, dalam artikel ini, Kumparan membingkai bahwa politik formal kini mulai diberi sentuhan visual-populer. Acara formal seperti HUT ke-51 
HIPMI yang dihadiri Presiden Jokowi menjadi latar ketika Prabowo menampilkan pose khas Goyang Gemoy di hadapan hadirin. Momen ini membingkai 
bagaimana ruang-ruang politik yang sebelumnya sangat serius dan kaku mulai dikemas lebih fleksibel dan atraktif secara visual. "Dalam acara HUT ke-
51 HIPMI, Prabowo tampak memamerkan pose khas ‘Goyang Gemoy’ di depan Presiden Jokowi dan para tamu undangan”. Dalam konteks ini, politik 
gaya lama yang formal diposisikan sebagai hal yang mulai “bergeser”, dan gaya kampanye visual-populer menjadi simbol perubahan komunikasi politik. 
Pendefinisian masalah bisa dilihat dari bagaimana media memposisikan suatu peristiwa sebagai gejala perubahan sosial yang perlu diperhatikan 
(Entman, 1993; Eriyanto, 2012). Dalam hal ini, “pose gemoy” di forum formal menciptakan kesan bahwa batas antara hiburan dan politik semakin kabur.


Diagnose causes, di artikel ini menjelaskan tentang penyebab dari munculnya gaya visual-populer di ruang politik formal diidentifikasi sebagai inisiatif 
personal kampanye dari Prabowo untuk membangun pencitraan sebagai tokoh yang bersahabat dan luwes. Kumparan menekankan bahwa pose yang 
ditampilkan di depan Presiden Jokowi bukanlah spontanitas tanpa makna, melainkan bagian dari strategi membentuk citra publik yang relatable dan 
atraktif. Dalam konteks ini, media mengaitkan tindakan Prabowo sebagai strategi sadar yang diarahkan pada pembentukan citra (Strömbäck &amp; 
Esser, 2014). 


Make Moral Judgments, Kumparan memberikan framing moral yang positif terhadap tindakan Prabowo. Dengan menggunakan kata-kata seperti 
“memamerkan pose khas” dan menyandingkannya dengan ekspresi senyum Jokowi, media membingkai tindakan ini sebagai keberanian dan keluwesan. 
Dalam konteks acara formal, tindakan tersebut bukan dinilai sebagai tidak pantas, melainkan sebagai bentuk keluwesan politik (Nurrohman Syarif, 2011). 
Di sini, gaya Prabowo diposisikan bukan hanya sah, tapi juga cerdas secara strategis dan diterima oleh rekan politisi senior seperti Jokowi. Ini juga 
membuktikan bahwa kampanye yang menampilkan sisi personal dan humanis dari kandidat biasanya lebih efektif dalam membentuk citra positif (Kaid, 
2004)


Treatment Recommendation, secara tersirat, Kumparan merekomendasikan bahwa politik dapat dikemas secara santai tanpa menghilangkan nilai 
formalitas. Artikel ini tidak menyarankan penghapusan etika politik, tetapi memperlihatkan bahwa gaya santai dan humor bisa menjadi pelengkap dari 
politik formal yang efektif. Momen ketika Prabowo berjoget di depan Jokowi dibingkai bukan sebagai lelucon politik, tetapi sebagai strategi komunikasi 
visual yang cerdas dan menarik.Artikel memperlihatkan foto Prabowo yang sedang mengangkat tangan kanan sambil bersandar ke kiri, dalam posisi 
siap berjoget. Di sampingnya, Presiden Jokowi tersenyum, menciptakan momen visual simbolik yang memperlihatkan sinyal politik tersirat. Dalam kasus 
ini, media merekomendasikan melalui narasi visual bahwa strategi politik yang fleksibel dan visual bisa memperkuat kedekatan kandidat dengan publik, 
tanpa menurunkan derajat formalitas acara.


Artikel 4: “Joget Gemoy Pamungkas Prabowo saat Kampanye Akbar di GBK” (10 Februari 2024)

Define Problems, dalam artikel Kumparan ini mendefinisikan bahwa kampanye politik saat ini telah bergeser menjadi panggung hiburan dan mobilisasi 
massa yang bersifat spektakuler. Hal ini tergambar dalam pernyataan bahwa acara kampanye akbar di Stadion GBK diposisikan sebagai puncak 
perayaan politik dengan kemasan hiburan. Momen “joget gemoy” Prabowo dilihat bukan sekadar hiburan, tetapi sebagai alat komunikasi massa yang 
meriah dan terstruktur secara visual. Dalam hal ini, artikel menempatkan acara kampanye sebagai alat mobilisasi emosi kolektif, menggambarkan bahwa 



keberhasilan kampanye tidak hanya diukur dari pesan politik, tapi juga dari kemampuannya menciptakan keterlibatan emosional dan visual dengan 
publik (Wahyuningtyas et al., 2025).


Diagnose Causes, dalam artikel ini yaitu penyebab munculnya gaya kampanye berbasis hiburan ini yang dijelaskan sebagai ekspresi kegembiraan dan 
kedekatan Prabowo dengan rakyat. Kumparan menulis bahwa "Dengan mengenakan baju putih dan peci hitam, Prabowo berjoget di atas panggung 
diiringi lagu-lagu ceria dan koreografi khas TikTok.", yang menyiratkan bahwa gaya ini bukan pencitraan kosong, melainkan representasi emosional dari 
keterlibatannya bersama publik. Dalam konteks ini, artikel menggambarkan bahwa inisiatif Prabowo menari dan tampil ekspresif adalah respons 
terhadap kebutuhan membangun keterhubungan emosional dengan massa pendukung. Kampanye politik kini diarahkan untuk membangun pengalaman 
kolektif yang mudah dikonsumsi dan viral (Robin et al., 2020). 


Make Moral Judgments, artikel Kumparan ini memberikan penilaian moral positif terhadap gaya kampanye ini, dengan menggambarkan aksi Prabowo 
sebagai bentuk keterbukaan dan kerendahan hati. Visualisasi senyum lebar di tengah sorakan massa, ditambah penggunaan busana sederhana (baju 
putih dan peci hitam), memperkuat narasi bahwa Prabowo adalah pemimpin yang mau menyatu dengan rakyat tanpa sekat simbolik atau birokratis. 
Dalam hal ini, framing media menekankan bahwa tindakan Prabowo adalah positif karena menunjukkan sisi manusiawi dan inklusif seorang tokoh politik. 
Dalam komunikasi politik modern, karakteristik seperti humility (kerendahan hati) dan emotional approachability adalah kunci untuk membangun daya 
tarik personal yang kuat (Kaid, 2004).


Treatment Recommendation, disini yaitu Kumparan secara implisit merekomendasikan bahwa kampanye politik tidak hanya harus substansial dari segi 
program, tetapi juga atraktif secara emosional dan visual. Framing dalam artikel ini mengarah pada pemahaman bahwa massa tidak cukup hanya diberi 
pidato atau janji politik, tetapi juga perlu merasakan kebersamaan dan keterlibatan emosional secara langsung. Dalam hal ini, momen Prabowo berjoget 
dianggap sebagai contoh ideal dari politik masa kini: komunikatif, visual, dan mampu membangun koneksi emosi secara cepat dan massal (Tambawang 
et al., 2024).


Artikel “Joget Gemoy Pamungkas Prabowo saat Kampanye Akbar di GBK” membingkai acara kampanye besar sebagai puncak mobilisasi massa yang 
sukses karena menggabungkan substansi politik dengan gaya hiburan. Media menampilkan gaya ekspresif Prabowo bukan hanya sebagai hiburan, tapi 
sebagai strategi komunikasi visual dan emosional yang efektif. Dengan penilaian moral yang positif dan rekomendasi implisit untuk mengemas politik 
secara atraktif, artikel ini mencerminkan pola framing media yang sesuai dengan perubahan budaya komunikasi politik di era digital dan visual. 
Keseluruhan framing memperlihatkan bahwa kedekatan emosional dan pertunjukan visual kini menjadi bagian integral dari strategi kampanye yang 
berhasil.


ANALISIS FRAMING MEDIA BBC News

Artikel 1: “Prabowo Subianto: Indonesia’s ‘Cuddly Grandpa’ with a Bloody Past” (7 Februari 2024)

Define Problems, dalam artikel ini BBC menggarisbawahi dan membingkai permasalahan utama sebagai kontradiksi antara citra baru Prabowo yang lucu 
dan menggemaskan dengan masa lalunya sebagai jenderal dengan tuduhan pelanggaran HAM. Dalam kutipan, BBC menyebut: "He is a former general 
accused of human rights abuses - now being embraced as a cuddly grandpa." Dengan menekankan paradoks ini, BBC memperlihatkan bagaimana 
perubahan wajah publik Prabowo menciptakan kegelisahan naratif, antara masa lalu yang penuh kontroversi dan masa kini yang dibingkai melalui 
persona “kakek lucu”. Ini adalah bentuk framing yang mengajak pembaca melihat adanya ketidakkonsistenan dalam persepsi publik terhadap tokoh 
politik. Dalam hal ini, isu yang dianggap penting oleh BBC adalah upaya mencuci ulang citra seorang tokoh politik dengan masa lalu bermasalah. 
Pendefinisian masalah dalam media framing tidak selalu bersifat eksplisit, tetapi bisa dibaca dari cara media membangun latar isu dan diksi yang 
digunakan untuk membentuk persepsi terhadap tokoh atau peristiwa (Eriyanto, 2012).

Diagnose Causes, dalam artikel ini BBC mendiagnosis perubahan citra ini sebagai bagian dari strategi rebranding politik, yang bertujuan untuk 
mengaburkan sejarah kekerasan dan pelanggaran HAM yang pernah dikaitkan dengan Prabowo. Dalam artikelnya, BBC menyebut: “Dancing away a 
dark past - critics say his current image masks past abuses.” Di sini, BBC mengaitkan perubahan citra dengan strategi kampanye yang dirancang untuk 
mengesampingkan narasi lama tentang pelanggaran HAM. Halini menunjukkan bahwa politisi dengan latar belakang militer atau otoriter cenderung 
menggunakan strategi media populis untuk menciptakan citra baru (McCargo, 2003).


Make Moral Judgments, dalam artikel ini BBC memberikan penilaian moral yang kritis dan tajam terhadap perubahan citra Prabowo. Dalam kalimat: “The 
fiery ex-special forces commander dogged by allegations of human rights abuses and disappearances has become a cute grandfather made for memes.” 
terdapat nada sinis dan skeptis terhadap transformasi ini, seolah menyiratkan bahwa citra “kakek lucu” adalah bentuk disguise dari masa lalu yang 
kelam. Dalam hal ini, BBC menyoroti bahwa strategi kampanye Prabowo membawa risiko menyesatkan publik, dan dengan demikian mengandung unsur 
manipulatif secara moral. Hal ini termasuk dalam istilah populisme sosial, dalam politik modern, yakni penggunaan kesan visual yang menyenangkan 
untuk menutupi sejarah atau substansi yang problematis (Corner &amp; Pels, 2003).


Treatment Recommendation, dalam artikel ini BBC tidak secara eksplisit memberikan solusi, tetapi secara implisit merekomendasikan bahwa publik 
harus tetap kritis dan tidak tertipu oleh citra media, meskipun kampanye kandidat tampak menarik secara visual atau emosional. Melalui pemilihan visual 
kontras yakni perbandingan antara foto Prabowo tersenyum saat kampanye dan arsip dirinya berseragam militer, BBC menyiratkan bahwa masa lalu 
tetap relevan dan tidak boleh diabaikan dalam menilai kualitas kandidat. Di sini, BBC tidak menawarkan solusi kebijakan, tetapi menyampaikan pesan 
normatif: pemilih perlu menyadari kompleksitas sejarah dan tidak terjebak dalam pencitraan semata. Disini menandakan bahwa dalam era politik yang 
dikendalikan oleh media, narasi kampanye sering kali memotong konteks sejarah dan hanya fokus pada citra visual (Septiyani et al., 2024).


BBC News dalam artikelnya membingkai kampanye Prabowo melalui lensa kritis terhadap transformasi citra politik. Dengan menekankan paradoks 
antara persona “cuddly grandpa” dan latar belakang sebagai komandan militer dengan dugaan pelanggaran HAM, BBC membangun narasi yang 
mengingatkan publik bahwa rebranding politik bisa menjadi alat untuk menyembunyikan masa lalu. Artikel ini menggunakan visual, narasi sinis, dan 
kontras sejarah untuk menyampaikan penilaian moral yang tajam serta rekomendasi agar publik tetap berpikir kritis. Ini menunjukkan bahwa framing 
media Barat, khususnya dari BBC, cenderung fokus pada dimensi sejarah, etika, dan akuntabilitas dalam menilai politisi di negara demokrasi 
berkembang.




Artikel 2: “Watch: ‘Cuddly grandpa’ dances away dark past in Indonesian election” (7 Februari 2024)

Define Problems, artikel video ini, BBC membingkai transformasi visual Prabowo sebagai alat pengalihan dari masa lalu yang kontroversial, terutama 
terkait tuduhan pelanggaran hak asasi manusia (HAM). BBC menggunakan narasi dan simbol visual untuk menunjukkan bahwa framing visual termasuk 
tarian, filter Instagram, dan caption lucu, berperan dalam membelokkan fokus publik dari catatan historis yang serius. “Cuddly grandpa dances away dark 
past...” menjadi frasa simbolik yang memperlihatkan ketimpangan antara visual yang menyenangkan dengan substansi sejarah yang berat. Di sini, media 
menunjukkan adanya masalah serius: publik mulai mengabaikan sejarah kelam seorang kandidat karena terseret dalam euforia visual kampanye. Ini 
adalah bentuk kritik terhadap normalisasi politisi kontroversial melalui media visual yang memanipulasi persepsi. ,edia framing membentuk masalah 
dengan cara menyusun realitas dalam oposisi simbolik di mana aspek “lucu” dan “gelap” disandingkan untuk menyoroti adanya paradoks dalam persepsi 
public (Eriyanto, 2012).


Diagnose Causes, dalam artikel ini yaitu, BBC mengidentifikasi strategi digital dan kampanye visual sebagai penyebab utama dari naiknya popularitas 
Prabowo. Dalam video, ditampilkan bagaimana filter Instagram, meme, dan gerakan menari digunakan sebagai sarana untuk membangun citra “ramah” 
dan “menyenangkan”, namun mengalihkan perhatian dari isu HAM dan kekerasan politik masa lalu. Di sini, kampanye politik yang terstruktur secara 
digital dan visual disebut sebagai aktor utama dalam membentuk narasi baru, menutupi masa lalu dengan humor dan sensasi media sosial. Video 
kampanye tidak lagi bertujuan menyampaikan kebijakan, melainkan menyuguhkan pertunjukan visual yang membentuk citra (Strömbäck &amp; Esser, 
2014).


Make Moral Judgments, dalam artikel ini yaitu BBC memberikan penilaian moral yang tegas dan kritis dalam video ini. Kalimat: “While many young voters 
laugh and dance with Prabowo’s memes, human rights groups say this is whitewashing history.” Menyiratkan bahwa transformasi citra tersebut bukan 
hanya dangkal, tapi secara moral bermasalah karena dianggap sebagai upaya mencuci bersih sejarah kelam. Dalam kasus ini, tindakan kampanye 
Prabowo tidak hanya dinilai sebagai bentuk rebranding biasa, tapi sebagai manipulasi memori kolektif. Penilaian moral dari BBC menjadi teguran etis 
agar publik tidak mengkonsumsi politik seperti infotainment, apalagi jika itu melibatkan tokoh dengan rekam jejak kekerasan (Corner &amp; Pels, 2003).


Treatment Recommendation, di artikel ini yaitu BBC tidak memberikan saran secara eksplisit, namun melalui teknik visual yang kuat - kontras antara 
potongan video lucu Prabowo menari dan footage pelanggaran HAM serta wawancara aktivis - media menyiratkan bahwa publik harus tetap mengingat 
sejarah dan tidak tertipu oleh kampanye visual yang menyenangkan. Ini adalah bentuk rekomendasi framing implisit agar pemilih mempertimbangkan 
rekam jejak masa lalu dalam menilai figur politik. Dalam video ini, meski tidak berbentuk ajakan langsung, struktur narasi visual BBC menunjukkan 
bahwa peringatan terhadap amnesia sejarah adalah pesan utama yang ingin disampaikan.


BBC, melalui video “Watch: ‘Cuddly grandpa’ dances away dark past in Indonesian election”, membingkai transformasi citra Prabowo sebagai bentuk 
pelarian visual dari masa lalu yang gelap. Dengan menggabungkan footage kampanye yang menyenangkan dan transisi ke arsip pelanggaran HAM 
serta pernyataan kritis dari aktivis, video ini menyusun narasi bahwa media visual tidak netral, melainkan bisa menjadi instrumen manipulasi persepsi 
politik. Framing yang disampaikan menekankan pentingnya ingatan sejarah, kehati-hatian etis, dan resistensi terhadap pencitraan palsu dalam 
demokrasi visual kontemporer.


Artikel 3: “Prabowo Subianto: The tainted ex-military chief who will be Indonesia’s new leader” (15 Februari 2024)

Define Problem, BBC membingkai bahwa kemenangan Prabowo tidak hanya mencerminkan keberhasilan elektoral, tetapi juga menandakan 
kemunduran dalam kesadaran kolektif publik terhadap isu hak asasi manusia (HAM). Dalam kalimat: “Prabowo Subianto: The tainted ex-military chief 
who will be Indonesia’s new leader”, BBC secara langsung menekankan bahwa kemenangan ini bukan hanya soal politik elektoral biasa, tetapi 
menyimpan paradoks sejarah. Dalam hal ini menempatkan “melupakan sejarah pelanggaran HAM” sebagai masalah utama sebuah bentuk amnesia 
kolektif demokrasi. Dalam hal ini dapat bahwa media dapat mendefinisikan masalah tidak hanya melalui data atau informasi eksplisit, tetapi melalui 
kontras dan simbolisasi, misalnya menyandingkan foto kemenangan dengan sorotan pelanggaran HAM dalam bentuk infografis (Eriyanto, 2012).


Diagnose Causes, dalam artikel ini, BBC menyebut bahwa penyebab dari situasi ini adalah hilangnya fokus publik terhadap pelanggaran HAM masa lalu, 
terutama di kalangan generasi muda yang tidak cukup mengetahui sejarah kandidat. Ini digambarkan sebagai hasil dari lemahnya pendidikan politik dan 
dominasi narasi media sosial yang bersifat visual dan dangkal. Di sini, BBC menyiratkan bahwa defisit memori sejarah dan pengaruh kampanye populis-
visual adalah penyebab utama terjadinya pemutihan (whitewashing) masa lalu, informasi historis yang kompleks sering kalah oleh citra dan simbol 
populis yang mudah dikonsumsi (Strömbäck &amp; Esser, 2014).


Make Moral Judgments, dalam artikel ini BBC memberikan penilaian moral yang tajam dalam menyatakan bahwa kemenangan Prabowo bisa menjadi 
preseden berbahaya bagi impunitas di Indonesia. Kalimat: “Activists fear his presidency may set a dangerous precedent for impunity.” Di sini, BBC 
memposisikan bahwa demokrasi yang membiarkan tokoh dengan rekam jejak pelanggaran HAM berkuasa tanpa pertanggungjawaban akan mengikis 
nilai-nilai keadilan dan transisi demokrasi. Media framing dalam konteks pemilu seharusnya menyajikan tidak hanya aspek citra, tetapi juga latar historis 
dan konsekuensi etis dari pilihan politik (Kaid, 2004).


Treatment Recommendation, dalam artikel ini yaitu BBC tidak menyampaikan saran eksplisit, namun dengan menyajikan infografis garis waktu yang 
menampilkan perjalanan karier Prabowo dengan sorotan merah pada tahun-tahun pelanggaran HAM, serta menyandingkannya dengan foto perayaan 
kemenangannya, BBC menyampaikan pesan implisit: isu HAM harus tetap diangkat secara konsisten dalam kehidupan demokrasi, bahkan setelah 
pemilu usai. Dalam hal ini, BBC merekomendasikan agar publik, aktivis, dan media tidak berhenti menuntut akuntabilitas atas pelanggaran HAM, 
meskipun figur politik tersebut berhasil secara elektoral. Artikel ini menunjukkan bahwa substance harus tetap dikedepankan dibanding sekadar 
spectacle dalam politik (Holtz-Bacha &amp; Norris, 2000).


BBC melalui artikel ini menyusun framing bahwa kemenangan politik tidak bisa dilepaskan dari masa lalu kandidat. Dengan membingkai kemenangan 
Prabowo sebagai kemenangan yang disertai bayang-bayang sejarah kelam, BBC menyoroti krisis memori dalam demokrasi, serta pentingnya 
membangun kesadaran kritis terhadap rekam jejak HAM. Artikel ini menggunakan kombinasi narasi dan visual dari infografis sejarah hingga simbol 
perayaan untuk menyampaikan pesan moral bahwa keberhasilan elektoral tidak boleh menjadi dalih bagi impunitas.




4. Artikel: “Prabowo Subianto on track to win Indonesia presidential race - early results” (15 Februari 2024)

Define Problems, dalam artikel ini, BBC membingkai kemenangan Prabowo sebagai representasi dari pergeseran selera politik masyarakat Indonesia, 
terutama generasi muda. Hal ini tercermin dari narasi: “Unofficial results suggest a landslide win for Prabowo, despite concerns over his military past.” 
Masalah yang diangkat di sini bukan semata soal kemenangan itu sendiri, tetapi bahwa kemenangan tersebut terjadi meskipun terdapat kekhawatiran 
serius atas masa lalunya yang penuh kontroversi. BBC membingkai fenomena ini sebagai tanda lemahnya daya ingat publik terhadap sejarah politik dan 
pelanggaran HAM, yang mulai tersisih oleh gaya kampanye populer dan menyenangkan. BBC secara halus mengangkat problem demokratis: 
bagaimana daya tarik personal dan visual dapat menutupi jejak kelam seorang kandidat. Artikel ini menunjukkan bahwa media dapat membentuk definisi 
masalah melalui simbol-simbol visual dan narasi kontras seperti juxtaposition (teknik menyandingkan dua objek, ide, atau gambar) antara stiker lucu di 
Instagram story Prabowo dan grafik kemenangan quick count (Nawar, 2024).


Diagnose Causes, dalam artikel ini, BBC mengidentifikasi bahwa dukungan luas terhadap Prabowo sebagian besar dipengaruhi oleh keberhasilannya 
menjangkau pemilih muda melalui media sosial. Strategi ini menciptakan citra yang humoris, ringan, dan mudah didekati - karakteristik yang sangat 
resonan dengan audiens digital dan generasi Z. Di sini, kampanye digital berbasis media sosial (termasuk meme, story, TikTok-style video) menjadi 
instrumen yang menyumbang terhadap "kelupaan" publik atas isu HAM. Artikel ini menunjukkan bahwa komunikasi politik berbasis visual dan humor 
adalah cara paling efektif menjangkau pemilih muda, meskipun bisa berdampak mengaburkan isu-isu struktural seperti hak asasi manusia (Lim, 2017)

.

Make Moral Judgments, dalam artikel ini, BBC memberikan penilaian moral bahwa gaya kampanye yang humoris dan menarik secara visual berpotensi 
“mengaburkan” fokus publik terhadap rekam jejak masa lalu seorang kandidat. Dalam kutipan: “Despite his past, many young Indonesians are drawn to 
his humorous and approachable campaign.” BBC menyiratkan kekhawatiran bahwa pesona media sosial dapat menutupi substansi politik, dan dalam hal 
ini, menjadi sarana rebranding bagi tokoh dengan rekam jejak problematik. Penilaian moral BBC cukup tajam namun terselubung: mereka tidak 
menyebut kampanye itu “buruk,” namun menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara penilaian emosional dan penilaian historis dari publik.


Treatment Recommendation, artikel BBC ini menyiratkan bahwa demokrasi yang sehat harus tetap mengangkat ingatan kolektif terhadap pelanggaran 
HAM dan sejarah kelam masa lalu. Ini tampak dalam penggunaan visual yang kontras: Instagram story Prabowo dengan stiker lucu dan caption ceria 
disandingkan dengan analisis pengamat HAM yang menekankan perlunya evaluasi kritis terhadap figur pemimpin. Dalam hal ini, BBC 
merekomendasikan perlunya refleksi nasional terhadap cara publik menilai pemimpin tidak hanya berdasarkan gaya kampanye, tetapi juga berdasarkan 
akuntabilitas sejarah dan media berperan penting dalam mencegah hilangnya konteks historis melalui seleksi visual yang menyeluruh dan narasi yang 
seimbang (Bennett, 2016).


PERBANDINGAN ANALISIS FRAMING ANTARA KUMPARAN &amp; BBC NEWS

Hasil perbandingan antara framing dari empat artikel Kumparan sebagai media nasional dan empat artikel BBC News sebagai media internasional, 
berdasarkan empat elemen teori framing dari Robert M. Entman (1993): Define Problems, Diagnose Causes, Make Moral Judgments, dan Treatment 
Recommendation, peneliti telah menjabarkannya dengan tabel komparatif sebagai berikut;


1. Define Problems

Kumparan	 BBC News

Kumparan melihat transformasi gaya kampanye sebagai fenomena positif dan progresif, dari yang formal-kaku ke arah yang ekspresif dan cair. “Gemoy” 
diposisikan sebagai jawaban atas kejenuhan publik terhadap politik lama.	 BBC justru melihat perubahan citra ini sebagai paradoks. Masalah yang 
dibingkai adalah adanya kontras antara masa lalu Prabowo (tuduhan pelanggaran HAM) dengan citra “kakek lucu”. Ini bukan inovasi politik, tetapi 
potensi bahaya manipulasi citra.


Kumparan memaknai gaya kampanye sebagai bagian dari modernisasi politik, sedangkan BBC menganggapnya sebagai bentuk pelupaan sejarah dan 
distorsi memori kolektif.


2. Diagnose Causes

Kumparan	 BBC News

Kumparan mendiagnosis penyebab munculnya gaya kampanye “Gemoy” sebagai upaya sadar tim sukses untuk menjangkau pemilih muda yang dekat 
dengan budaya media sosial.	BBC melihat popularitas ini sebagai akibat dari kampanye visual yang sengaja dibuat untuk mengalihkan perhatian dari 
isu-isu serius seperti HAM, dan karena lemahnya pengetahuan generasi muda tentang sejarah politik.


Kumparan menekankan pada adaptasi politisi terhadap selera zaman, sementara BBC menyoroti bahaya rebranding tanpa akuntabilitas historis.


3. Make Moral Judgments

Kumparan	 BBC News

Kumparan memberikan framing moral positif. Prabowo dinilai sebagai pemimpin yang luwes, menyenangkan, dan berhasil membangun kedekatan 
emosional dengan publik.	 BBC memberikan framing moral kritis. Perubahan citra dianggap manipulatif, menyamarkan masa lalu, dan menciptakan 
preseden impunitas atas pelanggaran HAM.


Penilaian moral Kumparan memperkuat legitimasi simbolik Prabowo, sedangkan BBC menyuarakan kekhawatiran etis dan sejarah terhadap dampak dari 
pencitraan ini.


4. Treatment Recommendation

Kumparan	 BBC News

Kumparan secara implisit mendorong politisi lain untuk mengikuti gaya kampanye “Gemoy”: atraktif secara visual, ringan, dan dekat dengan publik.	
BBC merekomendasikan perlunya kesadaran kritis atas sejarah masa lalu tokoh, serta pentingnya mempertahankan diskursus HAM dalam demokrasi-
meskipun sang tokoh telah populer secara elektoral.




Kumparan mendorong penyesuaian gaya komunikasi politik dengan era digital, sementara BBC mengingatkan perlunya keseimbangan antara pencitraan 
dan pertanggungjawaban sejarah dalam demokrasi.


Aspek	 Media Kumparan (4 Artikel)	 Media BBC News (4 Artikel)

Fokus	 Narasi	 Menonjolkan kampanye yang menyenangkan, humoris, dan dekat dengan pemilih muda, serta citra Prabowo yang ramah.	
Menyoroti paradoks antara citra Prabowo yang humoris dan masa lalunya yang penuh kontroversi, serta dampak sejarah.

Framing	 Visualisasi	 Foto-foto Prabowo berjoget di panggung, tersenyum, dengan latar belakang lampu sorot, penonton yang bersorak, dan desain 
grafis cerah.	 Video, foto, dan infografis yang menciptakan kontras antara Prabowo masa kini (senyum dan joget) dan masa lalu militeristiknya.

Bahasa	 &amp; Diksi	 “Gemoy”, “berjiwa muda”, “santai”, “dekat rakyat”, “enerjik”	 “Tainted”, “bloody past”, “whitewashing”, “impunity”, “critics fear”

Penilaian	Moral	 Positif: Framing kampanye yang inovatif dan menarik untuk pemilih muda, mempermudah politik yang lebih inklusif.	 Kritis: 
Menyatakan bahwa citra Prabowo yang baru dapat mengaburkan masa lalu yang kelam, dan mengingatkan tentang potensi impunitas.

Solusi/	 Anjuran	 Kampanye sebaiknya lebih ringan, atraktif, dan menyentuh sisi emosional pemilih muda.	 Perlunya refleksi atas masa lalu pemimpin 
dan konsistensi dalam memperjuangkan hak asasi manusia dan keadilan.

Target Audiens	 Pemilih muda, generasi Z, masyarakat Indonesia, pengguna media sosial.	 Masyarakat internasional, pengamat HAM, pemilih muda 
Indonesia, dan komunitas global demokrasi.


Secara keseluruhan, hasil analisis framing terhadap pemberitaan kampanye “Gemoy” Prabowo Subianto menunjukkan kontras tajam antara media lokal 
(Kumparan) dan internasional (BBC News) dalam membingkai fenomena tersebut. Kumparan secara konsisten membingkai gaya kampanye Prabowo 
sebagai bentuk inovasi positif dalam komunikasi politik digital yang dinilai efektif menjangkau generasi muda, dengan narasi moral yang menekankan 
kedekatan emosional, keluwesan, dan humanisasi tokoh politik. Sebaliknya, BBC menggunakan pendekatan kritis dengan menyoroti bahaya 
transformasi citra tersebut sebagai strategi rebranding yang berpotensi menutupi sejarah pelanggaran HAM dan menciptakan preseden impunitas, 
terutama di tengah rendahnya kesadaran sejarah di kalangan pemilih muda. Jika Kumparan menekankan efektivitas kampanye visual dalam 
membangun keterlibatan publik, maka BBC mengingatkan akan pentingnya kesadaran historis dan akuntabilitas etis dalam demokrasi. Perbedaan ini 
mencerminkan perbedaan orientasi nilai: Kumparan berfokus pada keberhasilan komunikasi politik dalam konteks budaya digital lokal, sementara BBC 
menekankan peran media sebagai pengingat memori kolektif dan penjaga integritas demokrasi.


KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mendasar dalam cara media nasional Kumparan dan media internasional BBC News membingkai 
kampanye “Gemoy” Prabowo Subianto. Kumparan membingkai kampanye ini sebagai bentuk inovasi komunikasi politik yang efektif untuk menjangkau 
pemilih muda melalui pendekatan visual, humoris, dan emosional. Framing yang dibangun oleh Kumparan cenderung positif, menekankan pada 
kedekatan kandidat dengan masyarakat serta kemampuannya beradaptasi dengan kultur digital. Sebaliknya, BBC News membingkai kampanye 
“Gemoy” secara kritis dengan menyoroti paradoks antara citra baru Prabowo yang ramah dan sejarah masa lalunya yang kontroversial, terutama terkait 
dugaan pelanggaran HAM. BBC memperingatkan bahwa transformasi visual semacam ini dapat menjadi bentuk whitewashing sejarah dan menciptakan 
preseden impunitas. Perbedaan framing ini dipengaruhi oleh karakteristik media masing-masing: Kumparan yang menyasar pemilih muda Indonesia 
dengan pendekatan ringan dan populer, sementara BBC mengusung pendekatan investigatif dan kontekstual dengan cakupan global. Secara 
keseluruhan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa framing media tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk makna, 
memengaruhi opini publik, dan berperan dalam konstruksi citra politik seorang kandidat.
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